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Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan. 
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Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian 

(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain 

didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di 

Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk mendapatkan strategi dalam 
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kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan 

serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri 

4.0. 

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 

PERHEPI Komda DIY),  Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis 

UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 
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PERAN DAN KONTRIBUSI IBU RUMAH TANGGA SEBAGAI PETANI CABAI  

DALAM UPAYA PEMENUHAN KEBUTUHAN KELUARGA  
 

Aylee Christine Alamsyah Sheyoputri, Faidah Azuz 

Fakultas Pertanian, Universitas Bosowa Makassar 

ayleechristine@gmail.com 

 

ABSTRACT 

The challenge of fulfilling family needs is often felt by housewives and thus requires them 

to take part in work which then provides roles and contributions in their efforts to satisfy 

family needs. This research was conducted in September-November 2017 in Sumber Sari 

Village, a chili-producing area in Babulu District, North Penajam Paser Regency, East 

Kalimantan Province. The unit of analysis of this study is households and the population 

is all chili farmer households. Using a purposive sampling technique, samples were taken 

as many as 38 housewives working as chili farmers. The research method employed a 

survey with a qualitative descriptive approach. Data collection was accomplished using 

interview techniques and documentation studies. The result of the study illustrates the 

housewives’ roles in the family as generally consisting of all domestic roles—except 

breastfeeding since all participants have no children under two years old—and public roles 

as chili farmers. The income earned from their public roles contribute an average of 40,06 

percent to family income. The contribution significantly relates to the level of fulfillment of 

the family needs. Education, age and number of children are not significantly related to 

the amount of contribution. The theoretical contribution of this study to socio-economic 

researches is that the working hour approach that has been carried out so far to investigate 

women’s role and contribution to economy needs to be extended to clarify women’s 

economic activities by involving aspect of women’s financial contribution in the 

households.  

 

Key words: role, contribution, housewives, needs, family  

 

PENDAHULUAN 

Keterlibatan Ibu rumah tangga dalam dunia kerja dikarenakan banyak faktor, mulai 

dari ekonomi, pendidikan, keadaan sosial hingga budaya. Partisipasi ibu rumah tangga 

dalam dunia kerja banyak memberikan kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan 

keluarga, bahkan dapat mendorong kemajuan ekonomi bangsa.  Ibu rumah tangga 

mempunyai potensi dalam memberikan kontribusi pendapatan rumah tangga, khususnya 

rumah tangga miskin. Dalam rumah tangga miskin ibu rumah tangga  terjun ke pasar tenaga 

kerja untuk menambah pendapatan rumah tangga yang dirasakan tidak cukup. Kontribusi 

ibu rumah tangga dapat dikatakan sebagai katup pengaman (savety valve) atau penopang 

bagi rumah tangga miskin untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari.  

Peningkatan partisipasi ibu rumah tangga dalam kegiatan ekonomi  dikarenakan 

adanya perubahan pandangan/sikap masyarakat tentang sama pentingnya pendidikan bagi 

kaum wanita dan pria, sehingga memberikan kesadaran perlunya kaum wanita ikut 
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berpartisipasi dalam pembangunan, yang menyebabkan  makin meluasnya kesempatan 

kerja yang bisa menyerap pekerja wanita, hal lain adalah adanya kemauan wanita untuk 

bermandiri dalam bidang ekonomi yaitu berusaha membiayai kebutuhan hidupnya dan 

mungkin juga kebutuhan hidup dari orang-orang yang menjadi tanggungannya dengan 

penghasilan sendiri.  

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang bertumpu pada sektor pertanian dan 

pada umumnya dikelola oleh masyarakat perdesaan. Bagi mereka yang tinggal di pedesaan 

dan memiliki perekonomian yang rendah, peran ganda ibu rumah tangga bukanlah sesuatu 

hal yang baru  dalam upaya memenuhi kebutuhan keluarga, ibu rumah tangga sebagai 

sumber daya manusia cukup nyata partisipasinya khususnya dalam memenuhi fungsi 

keluarga dan rumah tangga bersama pria. 

 Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan 

suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisahkan, karena yang satu tergantung pada yang lain 

dan sebaliknya tidak ada peranan tanpa kedudukan. (Soekanto,2002). Peran adalah pola 

perilaku normatif yang diharapkan pada status tertentu. Dengan kata lain, sebuah status 

memiliki peran yang harus dijalani sesuai aturan (norm) yang berlaku.( Nurdin,2006). 

Peran dan kedudukan yang terpenting bagi perempuan dalam keluarga adalah 

sebagai istri dan ibu yang mengatur jalannya rumah tangga serta memelihara anak. Tugas 

istri diharapkan dapat memasak, menjahit, memelihara rumah, serta melahirkan. 

Sehubungan dengan tugas ini idealnya tempat istri yakni di rumah, istri berperan di sektor 

domestik. Secara biologis (kodrat) kaum perempuan dengan organ reproduksinya bisa 

hamil, melahirkan, dan menyusui dan kemudian mempunyai peran gender sebagai perawat 

pengasuh, dan pendidik anak. (Fakih,2008). 

Peran perempuan dapat dilakukan dari perspektif posisi mereka dalam berurusan 

dengan pekerjaan produktif tidak langsung (domestik) dan pekerjaan produktif langsung 

(publik), yaitu: (Hubies,2010), 1) Peran tradisi menempatkan perempuan dalam fungsi 

reproduksi (mengurus rumah tangga, melahirkan dan mengasuh anak, serta mengayomi 

suami). Hidupnya 100% untuk keluarga. Pembagian kerja sangat jelas, yaitu perempuan di 

rumah dan lelaki di luar rumah. 2) Peran transisi mempolakan peran tradisi lebih utama 

dari peran yang lain. Pembagian tugas mengikuti aspirasi gender, tetapi eksistensi 

mempertahankan keharmonisan dan urusan rumah tangga tetap tanggung jawab 

perempuan. 3) Dwi peran memposisikan perempuan dalam kehidupan dua dunia, yaitu 
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menempatkan peran domestik dan publik dalam posisi sama penting. Dukungan moral 

suami pemicu ketegaran atau sebaliknya keengganan suami akan memicu keresahan atau 

bahkan menimbulkan konflik terbuka atau terpendam. 4) Peran egalitarian menyita waktu 

dan perhatian perempuan untuk kegiatan di luar. Dukungan moral dan tingkat kepedulian  

lelaki sangat hakiki untuk menghindari konflik kepentingan pemilahan dan pendistribusian 

peranan. Jika tidak, yang terjadi adalah masing-masing akan saling berargumentasi untuk 

mencari pembenaran atau menumbuhkan ketidaknyamanan suasana kehidupan 

berkeluarga. 5) Peran kontemporer adalah dampak pilihan perempuan untuk mandiri dalam 

kesendirian. Jumlahnya belum banyak. Akan tetapi benturan demi benturan dari dominasi 

lelaki atas perempuan yang belum terlalu peduli pada kepentingan perempuan mungkin 

akan meningkatkan populasinya.  

Dalam hal menentukan peran istri sebagai ibu rumah tangga, berarti bahwa tempat 

dan kewajiban istri adalah di sektor domestik. Artinya pula, di dalam rumah, sektor privat, 

tanpa mempunyai kedudukan formal di masyarakat. Di dalam masyarakat, kedudukan 

resmi perempuan sebagai istri adalah istri suaminya. Semua keadaan ini cenderung 

memperkuat stereotip seperti istri (wajib) menjadi ibu yang bijak dan menyenangkan, 

pandai menjaga kehormatan keluarga, harus memberikan ketenangan kepada suami, 

mampu mengatur kehidupan berkeluarga, dan menciptakan suasana bahagia dalam 

keluarga. Kalaupun istri bekerja, istri tidak boleh melupakan tugasnya sebagai ibu dan 

penyelenggara rumah tangga bahagia, ia cenderung   diperlakukan sebagai pencari nafkah 

kedua (membantu suami). Sebagai pekerja, istri mendapatkan imbalan yang lebih rendah 

dari laki-laki untuk jenis pekerjaan yang sama nilainya. (Sadly,2010).  Beberapa hal yang 

menyebabkan istri berperan dalam perekonomian keluarga, yaitu istri bekerja karena faktor 

ekonomi, di samping itu untuk mensejahterakan keluarga, istri juga mendapatkan  

dukungan dari pihak suami karena gajinya tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga, 

faktor budaya, dan faktor sosial. 

Motif tingginya keterlibatan perempuan bekerja adalah: a. Kebutuhan Finansial 

Kondisi ekonomi keluarga seringkali memaksa perempuan untuk ikut bekerja untuk 

menambah penghasilan keluarga. Seringkali kebutuhan rumah tangga yang begitu besar 

dan mendesak, membuat suami dan isteri harus bekerja untuk bisa mencukupi kebutuhan 

sehari-hari. Kondisi tersebut membuat sang istri tidak mempunyai pilihan lain kecuali ikut 

mencari pekerjaan di luar rumah. b. Kebutuhan Sosial-Relasional Perempuan memilih 

untuk bekerja karena mempunyai kebutuhan sosial relasional yang tinggi. Tempat kerja 

mereka sangat mencukupi kebutuhan mereka tersebut. Dalam diri mereka tersimpan suatu 
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kebutuhan akan penerimaan sosial, akan adanya identitas sosial yang diperoleh melalui 

komunitas kerja. Bergaul dengan rekan-rekan di kantor menjadi agenda yang lebih 

menyenangkan dari pada tinggal di rumah. c. Kebutuhan Aktualisasi Diri Bekerja adalah 

salah jalan yang dapat digunakan oleh manusia dalam menemukan makna hidupnya. 

Dengan berkarya, berkreasi, mencipta, mengekspresikan diri, mengembangkan diri, 

membagikan ilmu dan pengalaman, menemukan sesuatu, menghasilkan sesuatu serta 

mendapatkan penghargaan, penerimaan, prestasi adalah bagian dari proses penemuan dan 

pencapaian pemenuhan diri melalui profesi atau pun karir.   

Para ibu rumah tangga di desa khususnya bagi keluarga miskin, bekerja tidak harus 

di perkantoran yang mewah, mereka tidak terlalu memperdulikan pekerjaan apa yang 

mereka kerjakan yang terpenting adalah upah yang diterimanya. Sebagian dari mereka 

bekerja sebagai buruh dengan gaji yang tidak terlalu besar seperti bekerja sebagai buruh 

tani, buruh di perusahaan asing, buruh cuci, pembantu rumah tangga yang upahnya kecil. 

Kurangnya pendapatan keluarga memicu bagi para ibu rumah tangga untuk turut 

mendampingi suami mencari nafkah walaupun di sebagian besar negara berkembang 

posisinya tetap inferior dibandingkan suami, namun pergeseran peran telah terjadi karena 

suatu kebutuhan dan  nilai-nilai budaya yang ada di masyarakat, mau tidak mau, harus bisa 

berkompromi dengan semakin  meningkatnya kebutuhan rumah tangga.   

Bekerja sebagai petani di ladang, peran ibu rumah tangga menjadi semakin penting 

karena   para ibu rumah tangga harus tetap bertanggungjawab dalam mengurus anak dan 

rumah tangga mereka agar selalu tercukupi selama ditinggal suami bekerja di luar.  Seperti 

halnya di Desa Sumber Sari  Kecamatan Babulu Kabupaten Penajam Paser Utara  Propinsi  

Kalimantan Timur, yang merupakan daerah penghasil cabai, para ibu rumah tangga justru 

berkerja sebagai petani cabai walaupun peran sebagai ibu rumah tangga tetap merupakan 

kewajiban di sektor domestik untuk menjaga kebersihan, dan kerapian rumah, mulai dari 

mengepel lantai, memasak, merawat anak, yang semuanya merupakan beban kerja ibu 

rumah tangga yang berat dan memerlukan alokasi waktu  dan tenaga yang cukup yang 

besar. 

Kajian tentang peran perempuan dalam nafkah rumah tangga, utamanya di pedesaan 

seperti yang dilakukan oleh Azahari (2008), menunjukkan bahwa peranan perempuan 

dalam sistem nafkah rumah tangga cukup signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peranan perempuan sebagai pelaku ekonomi tidak boleh diabaikan, bahkan diperlukan 

dukungan teknologi untuk menunjang peranan perempuan dalam kegiatan sosial dan 
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ekonomi agar para perempuan dapat mengalokasikan waktunya lebih banyak pada kegiatan 

produktif tanpa meninggalkan peranannya pada kegiatan domestik.  

Berbagai studi di negara berkembang telah menunjukkan bahwa peran perempuan 

dalam ekonomi rumah tangga sangatlah besar. Widodo (2009), mengemukakan bahwa 

perempuan mempunyai peran dalam aktivitas ekonomi rumah tangga. Pada usaha tani, 

perempuan memberikan sumbangan curahan waktu kerja yang hampir sama dengan 

dengan laki-laki. Kontribusi dalam aspek aktivitas ekonomi ini tidak  diimbangi dengan 

peran pada aspek kontrol atau pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dalam 

rumah tangga masih didominasi oleh laki-laki (suami).  Penelitian Hoque dan Itohara 

(2008)   menunjukkan bahwa perempuan pada rumah tangga petani memberikan kontribusi 

pendapatan rumah tangga melalui berbagai aktivitas ekonomi. Temuan lainnya 

menunjukkan bahwa di sebagian besar kasus partisipasi perempuan dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai berbagai urusan rumah tangga lebih rendah daripada 

laki-laki. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-November 2017  di Desa Sumber 

Sari  Kecamatan Babulu Kabupaten Penajam Paser Utara  Propinsi  Kalimantan Timur, 

yang merupakan daerah penghasil cabai. Unit analisis  studi ini adalah rumah tangga. 

Populasi penelitian adalah seluruh rumah tangga petani cabai. Sampel diambil dengan 

menggunakan  teknik purposive sampling  yaitu  ibu rumah tangga yang bekerja sebagai 

petani cabai sebanyak 38 orang. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan 

pendekatan deskriptif  kualitatif. Pemgambilan data dengan teknik wawancara dan studi 

dokumentasi. Pengukuran Variabel meliputi :1). Karakteristik demografis. 2). Jenis 

pekerjaan dan pendapatan suami 3). Jenis pekerjaan dan pendapatan anak.  4).Pendapatan 

usahatani cabai. 5). Pendapatan keluarga. 6) Pemenuhan kebutuhan dasar. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Desa Sumber Sari adalah merupakan salah satu desa yang berada pada wilayah 

Kecamatan Babulu Kabupaten Penajam Paser Utara  Propinsi Kalimantan Timur, Desa 

Sumber Sari dahulu adalah merupakan Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) dengan nama 

Sebakung III, yang berada dalam wilayah Kabupaten Paser, Seiring Otonomi Daerah 

Kabupaten Paser dimekarkan menjadi dua yaitu Kabupaten Paser  dengan ibukota Tanah 

Grogot dan Kabupaten Penajam Paser Utara dengan Ibukota Penajam. Desa Sumber Sari 

yang masuk dalam wilyah Kecamatan Babulu Kabupaten Penajam Paser Utara, Sebakung 

III mengalami perkembangan sejak kedatangan transmigran dari pulau Jawa, NTB, NTT, 
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dan Transmigran Lokal pada tahun 1996 sampai tahun 1997, dan sejak tahun 2003 sampai 

sekarang menjadi desa definitif dengan nama Desa Sumber Sari dengan  mayoritas 

penduduk bermatapencaharian utama sebagai Petani 

Deskripsi Reponden Berdasarkan Pendapatan Usahatani Cabai 

Responden dalam penelitian ini adalah petani cabai  yang merupakan ibu rumah 

tangga dengan  karakteristik yang berbeda-beda,   karakteristik yang dimaksud adalah 

umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani dan luas 

lahan garapan.   

Tabel 1. Rata-rata  Pendapatan Menurut Umur 

Tingkat Umur (Tahun) Jumlah (orang) Pendapatan (Rp) 

Muda (30 – 40) 

Sedang (41 – 50) 

Tua  (≥ 51) 

12 

11 

15 

2.870.000 

4.919.000 

2.920.000 

Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2017 

Tabel 1. Menunjukkan  bahwa Umur  memiliki efek tidak linear, meningkatkan 

pendapatan dan kemudian menurun dengan peningkatan umur ibu rumah tangga.  

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam kehidupan manusia, 

baik untuk dirinya sendiri maupun untuk lingkungannya, sebab dapat mempengaruhi cara 

berfikir.  Dengan pendidikan seseorang yang    tadinya statis dapat menjadi dinamis, dan 

dari lingkungan yang tradisional menjadi lebih modern.  Selain itu pendidikan dapat 

memberikan kontribusi produktivitas tenaga kerja dan alokasinya sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi teknis dan ekonomis.  Dengan kata lain tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi akan menghasilkan output yang lebih tinggi dengan jumlah input yang tetap 

dan dapat mengakses informasi sehingga dapat mengelola pengeluaran untuk produksi 

input produksi dan memilih alternatif usaha  . 

Tabel 2. Rata-rata  Pendapatan Menurut Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Pendapatan (Rp) 

SD 

SMP 

SMA 

13 

17 

  8 

1.196.667,00 

5.424.000,00 

3.876.888,89 

Sumber : Data Primer setelah Diolah,2017.   

Tabel 2. Menunjukkan  rata-rata waktu tempuh pendidikan  ibu rumah tangga  adalah 

9 tahun atau setara dengan sekolah tingkat pertama   dan  pendidikan ibu rumah tangga 

tidak berhubungan positif dengan tingkat pendapatan.  Hal ini tidak sejalan dengan temuan 

Khan (2007), bahwa pendidikan perempuan  berpengaruh positif terhadap kontribusi 

mereka terhadap pendapatan rumah tangga, namun hal ini dapat dipahami mengingat 
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varuabel pendidikan yang digunakan adalah pendidikan formal padahal dalam usahatani 

pendidikan formal  diyakini hanyalah merupakan variabel antara. 

   Tanggungan keluarga cenderung turut berpengaruh pada kegiatan operasional on 

farm, off farm maupun non farm, karena keluarga yang relatif besar merupakan  sumber 

tenaga kerja, namun jumlah tanggungan  cenderung pula mempengaruhi beban hidup 

keluarga  khususnya bagi keluarga yang memiliki anak-anak yang masih dalam pendidikan  

Tabel 3. Rata-rata  Pendapatan Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah Anak (Orang) Jumlah (orang) Pendapatan (Rp) 

Rendah ( 1 – 2 ) 

Sedang ( 3 – 4 ) 

Tinggi ( 5 – 6 ) 

16 

  9 

13 

2.946.666.67 

5.608.363.64 

2.920.000,00 

Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2017   

Secara umum kegiatan pengelolaan usahatani banyak dipengaruhi oleh pengalaman 

berusaha tani yang selanjutnya mempengaruhi kemampuan pengambilan keputusan dan 

penerimaan terhadap resiko. 

Tabel 4. Rata-rata Pendapatan Menurut Pengalaman Berusahatani  

Pengalaman (tahun) Jumlah (orang) Pendapatan (Rp) 

10 – 20 

21 – 30 

≥31 

    11 

    17 

    10 

4.770.000 

4.078.000 

1.897.000 

Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2017 

Ketidak mampuan sesorang, keluarga dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

dasar,  di pedesaan salah satunya disebabkan karena rendahnya penguasaan asset produktif 

serperti tanah/lahan pertanian atau perkebunan yang secara langsung berpengaruh 

pendapatan. (Sheyoputri,2016). 

Tabel 5. Rata-rata Pendapatan  Menurut  Luas Lahan  

Luas Lahan (Ha) Jumlah (orang) Pendapatan (Rp) 

0.20 - 0,50 

> 0.50 

32 

  6 

3.318.285.71 

4.831.272.73 

Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2017 

Luas lahan yang dimiliki petani akan mempengaruhi efisien atau tidaknya  suatu 

usahatani, karena erat hubungannya dengan biaya yang dikeluarkan dan produksi yang 

diterima. 

Tabel  5. Menunjukan bahwa kepemilikan aset berupa luas lahan, berhubungan 

positif  terhadap pendapatan rumah tangga walaupun tidak bersifat linier. 
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Peran Domestik dan Peran Publik  

Peran domestik menempatkan ibu rumah tangga sebagai  pendidik utama bagi anak-

anaknya.  Mengingat merekalah yang senantiasa bersentuhan lansung dengan segenap 

anggota keluarga   yang bertugas membina  generasi-generasi penerus dalam keluarga, 

kaum pria hanya bersifat membantu jika ia mengerjakan pekerjaan domestik  yang  didasari 

pada kesadaran dari individu yang bersangkutan.  

Peran ibu rumah tangga di sektor domestik  dapat dilihat dari tugas utama  para ibu 

rumah tangga di desa kasus. Kegiatan mereka di dalam rumah seolah-olah tidak mengenal 

waktu dalam pelaksanaannya. Tugas ini berkaitan dengan mengurus anak, mendidik, 

mengasuh, menyiapkan makan dan minum bagi segenap anggota keluarga, membersihkan 

dan membereskan rumah termasuk perabot rumah tangga dan menjaga kebersihan dan 

kerapian pakaian anggota keluarga. Melihat tugas rumah tangga yang harus dikerjakan oleh 

seorang ibu rumah tangga seolah-olah tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang 

lain. hasil wawancara dapat diketahui bahwa peranan yang dilakukan istri petani dalam 

sektor domestik itu dilakukannya  mulai dari bangun tidur, mereka memulai segala 

aktifitasnya yang berada dalam lingkungan rumah tangganya sekitar pukul 05.00 pagi. 

Mulai dari menyiapkan bahan makanan bagi seluruh anggota keluarga merupakan tugas 

pertama yang dikerjakan dalam mengelolah rumah tangganya setiap hari. Memasak atau 

mengelolah bahan mentah menjadi bahan yang siap dihidangkan untuk anggota keluarga 

merupakan tugas kedua yang harus ia kerjakan. Satu satunya peran domestik yang tidak 

dilakukan adalah menyusui anak karena tidak ada responden yang mempunyai anak 

dibawah usia dua tahun.  

Idealnya seorang suami  yang bertanggung jawab penuh dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga karena mereka berstatus sebagai kepala keluarga. namun, pada kenyataannya di 

desa kasus para istri juga ikut bekerja melakoni peran mereka di sektor publik sebagai 

petani cabai yang mereka kerjakan seutuhnya karena suami mereka justru berkerja di luar 

sektor pertanian. Ada sembilan kegiatan dalam usahatani cabai yaitu: mengolah lahan, 

menanam, menyulam, menyiram, memupuk, menyemprot, membersihkan gulma, 

memanen dan menjual.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa  petani perempuan memilki 

peran yang sangat besar dalam mengusahakan cabai. data menunjukkan bahwa ada 29 

orang (76.32 %) responden yang melakukan semua kegiatan tersebut diatas dan 9 orang 

(23.68 %)  responden saja yang dibantu oleh keluarga dalam melaksanakan kegiatan 

usahatani cabai.  
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Dalam hal istri ikut membantu  meningkatkan pendapatan keluarga, mereka 

mendapat dukungan  penuh dari para suami, dikarenakan pekerjaan ini tidak menggangu 

tugas ibu rumah tangga di sektor dometik juga. Para suami menyadari ketidakmampuan 

mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dikarenakan oleh penghasilan 

mereka kecil.  Dalam  pengelolaan keuangan keluaraga beberapa pedoman yang harus tetap 

dipegang oleh para ibu rumah tangga. Pedoman tersebut antara lain pembagian uang 

kebutuhan hidup sehari-hari, pembagian uang untuk kebutuhan modal untuk berusahatani, 

pembagian uang untuk kepentingan kehidupan yang lain. Satu hal lagi yang harus 

diperhatikan oleh para istri adalah tersedianya uang tabungan keluarga yang diperuntukkan 

bagi kepentingan tak terduga dan untuk membangun rumah.  

Kontribusi Pendapatan Ibu Rumah Tangga Untuk Pemenuhan Kebutuhan Keluarga 

Konsep rumah tangga menunjuk pada arti ekonomi dari satuan keluarga, seperti 

bagaimana keluarga itu mengolah kegiatan ekonomi keluarga, pembagian kerja dan fungsi, 

kemudian berapa jumlah pendapatan yang diperoleh atau konsumsinya serta jenis produksi 

dan jasa yang dihasilkan. Jika keluarga semakin besar, membuka kesempatan bagi pencari 

pendapatan (income earner) akan memberikan kontribusinya terhadap pendapatan 

keluarga. Beberapa hasil penelitian menunjukkan  adanya korelasi positif yang erat antara 

banyaknya pencari pendapatann dengan tingkat pendapatan. Kontribusi pendapatan dari 

satu jenis kegiatan terhadap total pendapatan rumah tangga tergantung pada produktivitas 

faktor produksi yang digunakan dari jenis kegiatan yang bersangkutan. Stabilitas 

pendapatan rumah tangga cenderung dipengaruhi dominasi sumbersumber pendapat. Jenis-

jenis pendapatan yang berasal dari luar sektor pertanian umumnya tidak terkait dengan 

musim dan dapat dilakukan setiap saat sepanjang tahun. (Hamdayani,2009) 

Kebutuhan dasar keluarga diukur dengan berbagai parameter  empiris dan ditetapkan  

berdasarkan standar tertentu. Yang termasuk dalam kebutuhan dasar (primer) rumah tangga 

mencakup kebutuhan terhadap barang-barang tertentu berupa pangan, sandang dan papan 

serta kebutuhan terhadap jasa-jasa tertentu berupa pendidikan, kesehatan dan faktor 

produksi lahan.( Sheyoputri,2016) 

Kebutuhan adalah keinginan manusia untuk memiliki dan menikmati kegunaan 

barang atau jasa yang dapat memberikan kepuasan jasmani dan rohani demi kelangsungan 

hidup. Kebutuhan dasar manusia merupakan unsur–unsur yang dibutuhkan oleh manusia 

dalam mempertahankan keseimbangan fisiologi maupun psikologis yang bertujuan untuk 

mempertahankan kehidupan dan kesehatan. Kebutuhan dasar manusia pada dasarnya sama, 

akan tetapi karena budaya yang berbeda maka kebutuhan tersebut  berbeda pula, sehingga  
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dalam  upaya pemenuhan kebutuhan perlu disesuaikan dengan potensi yang ada 

Salah satu  strategi pemenuhan kebutuhan  dasar rumah tangga miskin di pedesaan 

adalah dengan melibatkan ibu rumah tangga di sektor publik (Sheyoputri,2016). Hasil 

penelitian  pada desa kasus menemukan  bahwa keterlibatan ibu rumah tangga di sektor 

publik terkonsentrasi pada sektor usaha tani cabai dan memghasilkan rata-rata pendapatan   

sebesar Rp 1.591.083.00 per bulan. Hasil studi di desa kasus  menemukan pula bahwa para 

suami yang bekerja di luar sektor pertanian menghasilkan rata-rata pendapatan  sebesar 

Rp2.941.666,00 per bulan. Rata-rata pendapatan keluarga adalah sebesar Rp 4.532.750,00 

per bulan, hal tersebut menunjukan besarnya rata-rata konstribusi  pendapatan yang 

diberikan ibu rumah tangga untuk keluarga  adalah sebesar 40.06 persen, besaran tersebut 

diyakini berhumgan posotif   dengan tingkat pemenuhan kebutuhan keluarga.  Hal tersebut 

sejalan dengan beberapa temuan bahwa kebutuhan rumah tangga menjadi salah satu faktor 

utama yang menyebabkan perempuan bekerja di luar rumah (Shastri & Sinha, 2010).  

Hasil penelitian Ryanne (2015),  menemukan bahwa kegiatan membatik yang 

dilakukan oleh ibu rumah tangga melalui kelompok home industri batik mampu 

meningkatkan kesejahteraan keluarga,  dengan menjalankan peran publik yang mereka 

lakukan, keadaan sosial ekonomi mereka menjadi meningkat, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan keluarga    yang sejalan dengan temuan  Sujarwati (2013), bahwa peran 

perempuan sangat kuat, semangat para perempuan bekerja sangat besar walaupun dengan 

penghasilan yang kecil. Perempuan pekerja gula merah dapat mengisi sektor-sektor penting 

dalam keluarga, yaitu sektor pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial. Upah yang minim 

inilah yang dipergunakan para perempuan untuk  mensejahterahkan keluarga mereka. Hasil 

penelitian Malik (2012), menunjukkan peran istri dalam melakukan pekerjaan sampingan 

telah ikut ambil bagian dalam menambah pendapatan  rumah tangga petani yang pada 

akhirnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Haryanto (2008), menemukan 

bahwa kontribusi pendapatan pekerja wanita pemecah batu terhadap pedapatan keluarga 

cukup signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga. 

Identifikasi kebutuhan keluarga di desa kasus meliputi :1) kebutuhan dasar/primer 

yaitu pakaian(Sandang),makanan/minuman (pangan), rumah (papan), pendidikan dan 

kesehatan  2) kebutuhan sekunder yaitu kegiatan sosial,  tabungan,  keagamaan  dan  arisan 

Pemenuhan pangan  keluarga dalam penelitian ini didasarkan atas perbandingan 

antara pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan pangan dengan kebutuhan energi yang 

perlukan oleh setiap anggota keluarga untuk dapat beraktifitas secara normal yang 

disetarakan dengan harga beras dilokasi penelitian pada saat penelitian berlangsung. 
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Kesetaraan tersebut didasarkan atas asumsi bahwa dalam upaya pemenuhan pangan  maka 

sebuah rumah tangga terutama akan mengalokasikan pendapatannya dalam wujud 

pengeluaran untuk pangan pokok yaitu beras dan setelah kebutuhan pangan pokok 

terpenuhi  barulah jenis pangan lainnya dipenuhi.termasuk    pendidikan yang diukur dari 

waktu yang digunakan untuk memperoleh pendidikan formal  

Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat pemenuhan kebutuhan dasar  

papan keluarga adalah  terpenuhinya persyaratan memiliki rumah yang meliputi hal-hal 

seperti; status kepemilikan rumah, jenis atap rumah,  dinding terluar rumah, jenis lantai, 

sumber air minum, perolehan air minum,  fasilitas air minum, fasilitas pembuangan tinja,  

dan sumber penerangan.  

Kemampuan mengakses layanan kesehatan dasar merupakan determinan penting 

dalam bidang kesehatan. Di desa kasus  pelayanan kesehatan melalui puskesmas, terutama 

untuk pemantauan pertumbuhan dan penyuluhan gizi anak balita, keluarga berencana, 

termasuk  mengakses obat-obatan dan pelayanan kesehatan maternal serta kesehatan 

lingkungan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua rumah tangga di desa kasus dapat 

memenuhii kebutuhan dasar atau primer keluarga, namun hanya  87,08 %  rumah tangga 

yang dapat memenuhi kebutuhan sekunder. 

KESIMPULAN 

Peran ibu rumah tangga dalam  keluarga umumnya terdiri atas  peran domestik dan 

peran publik.. Semua peran domestik dilakukan kecuali menyusui anak karena responden 

tidak memiliki anak dibawah usia dua tahun. Bekerja sebagai petani cabai adalah peran 

publik yang dilakoni. Pendapatan yang diperoleh ibu rumah tangga sebagai petani cabai  

memberikan kontribusi  rata-rata sebesar 40,06 persen terhadap pendapatan keluarga. 

Kontribusi tersebut secara signifikan berhubungan positif dengan tingkat pemenuhan 

kebutuhan keluarga.  Pendidikan, umur dan jumlah tanggungan tidak berhubungan secara 

signifikan dengan  besarnya kontribusi.  
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